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ABSTRAK

Pendidikan dikenal sebagai proses pembentukan spiritual, intelektual, dan emosional. Pelaksanaan
pendidikan diwujudkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran di perguruan tinggi menuntut
mahasiswa memiliki hasil belajar kognitif dan keterampilan kolaborasi. Model pembelajaran yang
diterapkan belum mampu menjadi sarana peningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan
kolaborasi. Salah satu bentuk pembelajaran yang efektif untuk mengatasi permasalah ini adalah mdel
number head together berbasis lesson study. Penelitian merupakan peneitian tindakan kelas dengan
metode perencanaan, tindakan dan pengamatan, serta refleksi berdasarkan model Kemmis and Mc.
Taggart. Data dianalisis melalui presentase nilai rata-rata dan dikategorikan melalui tingkatan kategori
Akbar. Penerapan model NHT berbasis LS terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siklus |
77,56 (baik) dan siklus Il 87,5 (sangat baik). Keterampilan kolaborasi mahasiswa mengalami
peningkatakn siklus | sebesar 76,75 (baik) dan siklus Il sebesar 87,15 (sangat baik).

Kata kunci: Model NHT, Lesson Study, Hasil Belajar Kognitif, Keterampilan Kolaborasi

ABSTRACT
Education is known as a process of spiritual, intellectual, and emotional formation. The implementation
of education is realized in the learning process. Learning in higher education requires students to have
cognitive learning outcomes and collaboration skills. The learning model applied has not been able to
become a means of improving cognitive learning outcomes and collaboration skills. One form of
effective learning to overcome this problem is a lesson study-based number head-together model. The
research is classroom action research using planning, action, observation, and reflection methods
based on the Kemmis and Mc model. Taggart. Data was analyzed through the percentage of average
values and categorized through the level of the Akbar category. The application of the LS-based NHT
model was proven to improve cognitive learning outcomes in cycle | 77.56 (good) and cycle 11 87.5 (very
good). Student collaboration skills increased in cycle | by 76.75 (good) and cycle Il by 87.15 (very good).

Keywords: NHT Model, Lesson Study, Cognitive Learning Outcomes, Collaboration Skills

PENDAHULUAN 2013). Pelaksanaan perkuliahan di IAIN

Pendidikan diartikan sebagai proses
pengembangan aspek spiritual, akademik,
dan emosional (Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia, 2015; Sary, 2018).
Tujuan pendidikan yaitu pemebentukan
watak dan perabadan bangsa sehingga
mampu mencerdaskan kehidupan.
Pelaksanaan pendidikan  diwujudkan
dalam bentuk proses pembelajaran
(Hanafiah & Suhana, 2012; Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia, 2015;
Pribadi, 2009; Sanjaya, 2008; Yaomi,
2013).

Pembelajaran diimplementasikan
melalui interaksi antara sumber belajar,
peserta didik dan pendidikan (Hanafiah &
Suhana, 2012; Pribadi, 2009; Yaomi,

Kerinci telah mengacu pada penerapan
kurikulum merdeka (Baharuddin, 2021;
Morelent, 2015; Vhalery et al.,, 2022).
Kurikulum merdeka menuntut mahasiswa
secara aktif meningkatkan kompetensi
yang sesuai dengan tuntutan keterampilan
abad 21 (Cholilah et al., 2023; Jufriadi et
al., 2022; Mulyono, 2022; T. Sulistyo et al.,
2022). Capain penting yang harus dimiliki
mahasiswa yaitu hasil belajar kognitif dan
keterampilan kolaborasi.

Hasil belajar kognitif menunjukkan
penguasaan terhadap materi yang
dipelajari (Anderson & Krathwohl, 2001;
Sary, 2018, 2018). Hasil belajar kognitif
mengambarkan  aspek  keberhasilan
mahasiswa selama proses pembelajaran
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(Qadariah, 2022). Kemampuan untuk
implementasi materi pembelajaran dalam
kehidupan nyata hanya mampu dilakukan
jika peserta didik memiliki hasil belajar
kognitif yang baik (Z. Arifin, 2009). Upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif yaitu penerapan
strategi pembelajaran yang sesuai (M.
Arifin & Ekayati, 2019; Mutmainnah et al.,
2021; Nurrita, 2018; Wahid, 2018),
contohnya penerapan model pembelajaran
Guided Inkuiry (Lestari & Irawati, 2020),
pendekatan konseptual (Watini, 2019),
video interaktif (Gunawan, 2020), peran
orang tua (Arwen, 2021), dan berbagai
variasi strategi pembelajaran lainnya.

Keterampilan  kolaborasi adalah
kemampuan berinteraksi sosial dalam
proses perkuliahan. Kemampuan
kolaborasi yang baik mampu membentuk
masyarat yang bekerja sama dalam
kehidupan nyata (Friend & Cook, 1992; Lai,
2011). Kolaborasi dalam proses
pembelajaran diartikan sebagai suatu
kegiatan berbagi pengetahuan dengan
mengelompokkan  mahasiswa secara
heterogen (Lai, 2011; Trilling et al., 2009).
Keterampilan kolaborasi dapat
ditingkatkan melalui pendekatan
pembelajaran yang memandu mahasiswa
dapat belajar secara berkelompok. Hasil
penelitan  menunjukkan  peningkatan
keterampilan kolaborasi dapat dilakukan
melalui permainan ludo (Ulhusnha et al.,
2020), implementasi pembelajaran
kooperatif tipe group investigation
(Ariyanto & Muslim, 2019), social learning
network (Lelasari et al., 2017), penerapan
metode jigsaw (Indrawan et al., 2021),
penggunaan model project based learning
(Saenab et al.,, 2019), lesson study
(Salasiah et al., 2022), lembar kerja siswa
berbasis saintifik (Nurwahidah et al., 2021),
dan berbagai strategi pembelajaran
lainnya. Secara umum hasil observasi
menunjukkan hasil belajar kognitif dan
keterampilan ~ kolaborasi  mahasiswa
rendah.

Observasi dilaksanakan tahun 2022
dari bulan Juli Desember pada mahasiswa
semester 3 program studi Tadris Biologi.
Pengamatan  hasil belajar  kognitif
dilakukan dengan melihat rata-rata nilai
mahasiswa. Rata-rata nilai adalah 67,5
(rendah). Observasi dilakukan pada

beberapa pertemuan. Setelah
pelaksanaan perkuliahan selesai,
mahasiswa diberikan soal posttest untuk
menilai tingat pemahaman, nilai rata-rata
posttest yaitu 69,8 (rendah). Hasil ini
menunjukkan nilai hasil belajar kognitif
mahasiswa masih rendah (Akbar, 2013).

Keterampilan  kolaborasi diamati
melalui angket dan rubrik keterampilan
kolaborasi (Greenstein, 2012; Saavedra &
Opfer, 2012; Vance & Smith, 2019).
Observasi dibantu oleh empat orang
observer yang mengamati  setiap
kelompok. Keterampilan kolaborasi dinilai
dari 6 aspek, yaitu kontribusi, pemecahan
masalah, manajemen waktu, penyelidkan,
pemecahan masalah, kerja sama, dan
sintesis. Nilai rata-rata kolaborasi yaitu
64,3 (rendah). Pengamatan juga dilakukan
untuk mengetahui penyebab rendahnya
hasil belajar kognitif dan keterampilan
kolaborasi mahasiswa.

Observasi yang dilakukan melalui
penggunaan pertanyaan yang disusun
dalam Google Form, sebagai salah satu
metode pengumpulan data untuk analisis
lebih lanjut. Jawaban dari mahasiswa
menunjukkan bahwa perkuliahan
umumnya berlangsung secara
konvensional dengan penyajian materi dan
sesi tanya jawab. Faktor ini dapat menjadi
penyebab rendahnya hasil belajar
mahasiswa, karena metode pembelajaran
yang monoton dapat memengaruhi tingkat
keterlibatan dan pemahaman mahasiswa.
Perkuliahan dianggap kurang efektif
sebagai sarana untuk meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan mahasiswa. Oleh
karena itu, perlunya eksplorasi dan
implementasi model pembelajaran yang
lebih interaktif, berkolaborasi, dan berpusat
pada mahasiswa guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Pembelajaran  kooperatif  dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan hasil
belajar dan keterampilan mahasiswa
(Harianja et al., 2022; Isjoni, 2010).
Pembelajaran kooperatif adalah sarana
agar mahasiswa dapat berinteraksi dan
berperan aktif selama pembelajaran.
Terdapat banyak model pembelajar
kooperatif, diantarnya model Guided
Inquiry (Llewellyn, 2013; Qadariah et al.,
2019), problem based learning (Allen et al.,
2011; Boud & Feletti, 2013; Qadariah,
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2023), number head together (Hartarto,
2022), serta berbagai model kooperatif
lainnya. Model pembelajar kooperatif dapat
dipandukan dengan berbagai pendekatan
pembelajaran lainnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model number head
together (NHT) efektif untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif (Baskoro et al., 2013;
Ertin et al., 2021; Herawati, 2014; llahi et
al., 2020; Subhanadri, 2019) dan
keterampilan kolaborasi (Devi et al., 2018).
Setiap sintaks dalam model NHT
membantu mahasiswa untuk belajar
secara kolaboratif (Hartarto, 2022; Kusuma
& Maskuroh, 2018). Model NHT dapat
dilaksanakan dengan bantuan LKM
sehingga dapat menjadi isntrumen
peningkatan keterampilan kolaborasi dan
hasil belajar kognitif mahaisswa.
Penerapan model NHT vyang
dipadukan dengan Lesson Study (LS) akan
meningkatkan hasil belajar kognitif dan
keterampilan kolaborasi secara lebih
efektif (B. Cerbin, 2012; Cheng & Yee,
2012; Isoda & Olfos, 2021; Lepiyanto,
2012; Makinae, 2019; Murray et al., 2003;
Ono & Ferreira, 2010; Prastiti, 2016;
Susanto, 2012).Dengan demikian,
penerapan model NHT berbasis LS
merupakan sarana Yyang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif dan
kemampuan kolaborasi mahasiswa.

METODE
Penelitian merupakan jenis
Penelitian ~ Tindakan Kelas  (PTK)

menggunakan model Kemmis dan Mc.
Taggart (Sugiyono, 2015; Susilo et al.,
2012) melalui tahapan merencana,
menindak, mengamati, dan merefleksi
Pada penelitan ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Lesson
study (plan, do, and see) digunakan
sebagai panduan dalam menerapkan
model NHT (Lewis et al., 2004; Murata,
2011). Penelitian dilakukan dari tahap
observasi permasalahan dalam
pembelajaran hingga melaporkan hasil
(Agustus 2022 s.d. Juni 2023). Penelitian
bertempat di Institut Agama Islam Negeri
Kerinci.

Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa tadris biologi fakultas tarbiyah
dan ilmu keguruan (FTIK) semester 3A
sebanyak 18 orang mahasiswa. Peneliti

menentukan sampel seluruh populasi
mahasiswa dengan alasan bahwa seluruh
mahasiswa semester 3A akan dilihat
peningkatan hasil belajar kognitif dan
keterampilan kolaborasi melalui
pembelajaran menggunakan model NHT
berbasis LS. Sampel diambil dengan teknik
cluster sampling. Teknik ini dipilih karena
tidak memungkinkan apabila melakukan
teknik random atau acak. Penelitian ini
menggunakan kelompok atau kelas dalam
penelitian.

Data bersumber dari mahasiswa
tadris biologi fakultas tarbiyah dan ilmu
keguruan (FTIK) IAIN Kerinci semester 3A.
Data hasil belajar kognitif didapatkan dari
nilai posttest setiap pertemuan. Data
keterampilan kolaborasi didapatkan dari
hasil observasi oleh observer
menggunakan lembar observasi dan rubrik
di setiap pertemuan.

Data hasil belajar kognitif dan
keterampilan kolaborasi dianalisis dengan
membuat persentase yang kemudian
dikategorikan tingkat hasilnya (Akbar,
2013). Rumus persentase nilai yaitu:

__ Yindikator yang muncul

% nilai = X 100%

Y seluruh indikator

PTK dilakukan 2 siklus yang setiap
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian
PTK dimulai merencana, diikuti oleh
melaksanakan, mengamati, dan
merefleksi. Kegiatan tahap pra-penelitian
yaitu observasi. Hasil dari observasi ini
menjadi dasar refleksi untuk tindakan
selanjutnya. Observasi bergua untuk
mengetahui kondisi pembelajaran. Hal
pertama yang ditentukan pada tahap
perencanaan yaitu solusi untuk mengatasi
permasalahan berupa model NHT berbasis
LS. Hal berikutnya yang ditentukan yaitu
hasil belajar yang diukur berupa hasil
belajar  kognitif  dan keterampilan
kolaborasi. Tahap merencana juga
disiapkan instrumen yang digunakan pada
penelitian.

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan
sesuai dengan rencana awal. Pelaksanaan
tindakan dilakukan melalui pelaksanaan
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dengan sintaks model NHT yang
dipadukan dengan langkah LS.
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Kegiatan pada tahap refleksi adalah
melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Tujuan
tahap refleksi adalah mencapai hasil dari
tindakan yang telah dilakukan. Data hasil
penelitian digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan yang diperoleh. Hasil
refleksi merupakan acuan perbaikan siklus
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi pertama dilakukan tahun
2022 dari bulan Agustus hingga
Desember. Observasi tersebut ditujukan
kepada mahasiswa semester 3 program
studi Tadris Biologi. Pengamatan terhadap
hasil belajar kognitif mahasiswa dilakukan
dengan menggunakan dua instrument,
yaitu Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dan
soal postes. LKM digunakan untuk
membimbing mahasiswa selama proses
pembelajaran secara berkelompok.
Keterampilan  kolaborasi  mahasiswa
diobservasi dengan menggunakan angket
keterampilan  kolaborasi  (Greenstein,
2012). Observasi pada setiap kelompok
belajara mahasiswa dilakukan oleh dua
orang observer.
1. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif mahasiswa
diukur dengan pemberian posttets pada
setiap pertemuan. Nilai hasil belajar
kognitif dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Kognitif
Siklus Pertemuan Rata-rata nilai

Kategori

pembelajaran yang dilakukan yaitu cara
pemberian reward, soal posttest yang
harus memperhatikan kisi-kisi dan rubrik
penilaian, penguasaan kelas oleh guru,
nomor kepala yang dibuat bervariasi,
kejelasan peran observer, penguatan
materi oleh dosen.

Instrumen penilaian hasil belajar
kognitif adalah soal posttest yang disusun
berdasarkan taksonomi Bloom, sehingga
efektif mengukur hasil belajar kognitif
mahasiswa setiap kali pertemuan.
(Anderson & Krathwonhl, 2001; Bloom et al.,
1956). Rata-rata nilai hasil belajar kognitif
mengalami peningkatan dari kategori
cukup baik pada saat observasi awal
menjadi sangat baik pada pertemuan
terakhir siklus 2. Temuan setiap pertemuan
menjadi acuan untuk perbaikan pada
pertemuan selanjutnya sehingga masalah
rendahnya hasil belajar kognitif mahasiswa
dapat diatasi melalui penelitian tindakan
kelas ini (Khasinah, 2013; Meesuk et al.,
2020; Mettetal, 2002; Purohman, 2018).

2. Keterampilan Kolaborasi

Keterampilan  kolaborasi  diukur
melalui lembar observasi dengan panduan
rubrik penilaian keterampilan kolaborasi
(Greenstein, 2012). Aspek keterampilan
kolaborasi yang diukur meliputi kontribusi,
manajemen waktu, pemecahan masalah,
kerja sama, teknik penyelidikan, dan
sintesis. Nilai setiap aspek dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel Nilai Keterampilan Kolaborasi

ke- ke- Posttest Aspek Siklus | Siklus Il
| 1 74,5 Baik Kolaborasi Pert.1  Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2
2 81 Baik Kontribusi 79,2 93 93 94,4
I 1 85 Baik (Baik) (Sangat (Sangat (Sangat
2 90 Sangat Baik Baik) Baik) Baik)
Manajemen 73,6 79,2 83,3 88,9
. . waktu Baik Baik Baik Sangat
Tabel 1 menunjukkan peningkatan (Bal) (Ballg— (Bal) gaik)g
hasil belajar kognitif pada setiap Pemecahan 72,2 77,8 84,7 90,3
pertemuan di siklus | dan Il. Secara umum masalah (Baik)  (Baik)  (Baik) ésa"i‘;)gat
tindaka_n berupa penerapan quel NHT Kefja Sama 77,8 778 86.1 93
berbasis LS dapat meningkatkan (Baik)  (Bak)  (Sangat  (Sangat
keterampilan  hasil  berlajar  kognitif A = oo sal)
mahasiswa (Baskoro et al., 2013; Ertin et Penyelidikan  (Cukup  (Baik) (Baik) (Sangat
al., 2021; Herawati, 2014; llahi et al., 2020; B Baik) Baik)
Muliandari, 2019; Subhanadri, 2019). Sintesis (7I33£k) (755aik) ZBGé?k) ?Blé?k)
Upaya peningkatan hasl belajar kognitif Ratarata 74.1 79.4 84 90,3
dilakukan melalui perbaikan tindakan (Baik)  (Baik)  (Baik) I(3S<’s}|?)g<':1t
al

setiap pertemuan sesuai dengan hasil
refleksi (Khasinah, 2013; Purohman,
2018). Bentuk upaya perbaikan
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Aspek keterampilan kolaborasi yang
diamati yaitu kontribusi, manajemen waktu,
pemecahan masalah, kerja sama, teknik
penyelidikan, dan sintesis (Greenstein,
2012). Penilaian setaip aspek dilakukan
oleh satu orang observer untuk setiap
kelompok. Tabel 2. menunjukkan aspek
konstribusi sudah dapat dikategorikan
sangat baik pada pertemuan kedua dan
seterusnya. Tingginya kontribusi
mahasiswa dalam pembelajaran
merupakan efek dari peneparan model
NHT yang menuntut mahasiswa belajar
secara kolaboratif. Model NHT juga
mamandu setiap mahasiswa harus
berperan aktif dalam pengerjaan LKM dan
presentasinya (Hartarto, 2022;
Subhanadri, 2019).

Aspek manajemen waktu juga
menunjukkan peningkatan dari cukup baik
menjadi baik hingga sangat baik pada
pertemuan terakhir. Peningkatan ini
merupakan efek dari pelaksanaan tindakan
kelas  yang mengevaluasi  setiap
pertemuan dan memperbaikinya pada
pertemuan selanjutnya (Khasinah, 2013;
Susilo et al.,, 2012). Upaya peningkatan
manajemen waktu dilakukan melalui
kontrol waktu dengan tegas yang dilakukan
oleh dosen model.

Rendahnya nilai aspek pemecahan
masalah saat observasi juga dapat diatasi
melalui penelitian tindakan kelas. Aspek
pemecahan masalah dilatih melalui soal
yang dibuat pada LKM. Soal LKM
dirancangan dengan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan
materi. Soal ini melatih mahasiswa mampu
memecahkan permasalahan  secara
kolaboratif sehingga dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi mahasiswa (W.
Cerbin & Koop, 2006; Cheng & Yee, 2012;
E. P. Sulistyo, 2013). Tabel 4.4
menunjukkan rata-rata nilai aspek
pemecahan masalah mengalami
peningkatan dari cukup baik hingga sangat
baik dipertemuan terakhir.

Model pembelajarn NHT berbasis LS
meningkatkan aspek kerjasama (Dudley,
2014; Isoda & Olfos, 2021; Makinae, 2019;
Ono & Ferreira, 2010). Aspek kerja sama
merupakan indikator pokok dari
keterampilan kolaborasi. Model
pembelajaran NHT berbasis LS dapat
meningkatkan aspek kerja sama melalui

sintaks belajar berkelompok, penyelesaian
permasalahan secara berkelompok, dan
mempresesntasikan hasil kerja kelompok
secara bersama (Maryanti et al., 2018;
Mustami & Safitri, 2018; Zahara et al.,
2020). LS juga mendukung peningkatan
aspek kerja sama melalui kegiatan plan
yang merancang pembelajaran secara
kolaboratif, kegiatan do yang diikuti oleh
seluruh mahasiswa, dan kegiatan see yang
menuntut keterlibatan mahasiswa untuk
memberikan refleksi terhadap perkuliahan
pada setiap pertemuan (B. Cerbin, 2012;
Cheng & Yee, 2012; Dudley, 2014; Isoda &
Olfos, 2021; Murata, 2011; Rusman,
2010). Nilai rata-rata aspek kerjam sama
mahasiswa dikategorikan baik pada
pertemuan 1 dan 2. Aspek kerja sama
mahasiswa sudah dapat dikategorikan
sangat baik pada pertemuan pertama
siklus kedua. Oleh karena itu, model NHT
berbasis LH efektif untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi mahasiswa.

Aspek ke 5 dari keterampilan
kolaborasi yaitu teknik penyelidikan.
Teknik penyelidikan dinilai pada saat
mahasiswa merencanakan penyelesaian
permasalahan yang diberikan pada LKM.
Pada pertemuan pertama, nilai rata-rata
teknik menyelidikan hanya pada kategori
cukup baik. Penelitian tindakan kelas pada
pertemuan kedua dilakukan berbagai
upaya perbaikan sehingga nilai teknik
penyelidikan mengalami peningkatakan
pada petermuan kedua hingga dapat
dikategorikan sangat baik pada pertemuan
terakhir siklus Il (Khasinah, 2013; Meesuk
et al.,, 2020; Mettetal, 2002; Purohman,
2018).

Aspek terakhir dari keterampilan
kolaborasi yaitu sintesis. Sintesis pada
aspek kolaborasi didefinisikan sebagai
mahasiswa menghasilakan solusis dari
permasalahan secara kolaboratif
(Greenstein, 2012; Trilling et al., 2009;
Vance & Smith, 2019). Peningkatan nilai
aspek sintesis pada model NHT berbasis
LS ditingkatkan melalui  presentasi
bersama yang dilakukan oleh mahasiswa.
Secara umum model pembelajaran NHT
berbasis LS dapat mengatasi
permasalahan rendahnya keterampilan
kolaborasi sehingga pada  setiap
pertemuan terjadi peningkatan nilai rata-
rata keterampilan kolaborasi mahasiswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan,
simpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut: Hasil belajar kognitif, yang diukur
melalui nilai posttest pada siklus | dan
siklus Il, menunjukkan rata-rata nilai
sebesar 77,75 dengan kategori "baik" pada
siklus I, dan meningkat menjadi 87,5
dengan kategori "sangat baik" pada siklus
II. Selain itu, keterampilan komunikasi
mahasiswa mengalami peningkatan pada
setiap indikatornya dari siklus | ke siklus I,
dengan rata-rata nilai sebesar 76,75 dan
kategori "baik® pada siklus |, yang
meningkat menjadi 87,15 dan termasuk
dalam kriteria "sangat baik" pada siklus II.
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